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In wl.rat so-calted ,r. *ltJ|'lcJlage and imaginati,n, the words
irnagination and fantasy commonly reccive negative connotation, and are
usually misunderstood as desfluctir.e rather than productive, evell among
intcllectuals and educators. This papel aims at giving clarification on the
importance and contribution of imagination and fantasy in education and
transfonnation of knowledge. Illustrations on how to stirnulate young people's
irnagination and fantasy using picture books, and what kind of picture books
have thc ability to stirnulate imagination and fantasy will be rer,ealed at the later
part of this writing.

A. Pendahuluan
Sarapai akhir abad yang telah disebut sebagai 'abad kebangkitan

imajinasi'(Tedjoworo, 2001) sekarang ini, imajinasi, apalagi fantasi, masih sering
dianggap sebagai barang 'haram' di Indonesia. Bahkan, di antara para pendidik,
masih sering kita dengar pemyataan-pemyataan yang mengandung pemaharnan
negatif terhadap imajinasi. Di antara kaurn yang mestinya disebut intelektual,
tidak jarang kita menemukan anggapan bahwa novel, apalagi cerita genre fiksi
ilmiah atau science .fiction trdak atau kurang bermanfaat bagi anak-anak atau
remaja, karcna sarat dengan imajinasi dan fantasi. Film-film kartun kurang
mendapat apresiasi karena dinilai terlampau jauh melencens dari realitas. Tak
jarang kita menyaksikan anak-anak atau remaja vang dimarahi ata,.r drb:ntak orang
tua atau gurunya karena me lamun atau berklaval. Banr ak ruangan baik di sekolah
maupun di rumah terbiarkan kos.tg tanpa gamL,ar. iuki-;al alau artefak lain yang
mampu merangsang imajinasr. Grm iian d-rS3n mC1'3_ra ltarus ha.nya mcngajarkan
realitas. Akibatnya, pembelajaran lrenr.rcl salr:r kering darr imajinasi, apalagi
fantasi. Belaj ar menj adi kerin g aka it p e 11 g 3 ntb a ra au.

Padahal imajrnasi telair br-:;rbaC ircnjadi 'orang tua' bagi bahasa.
sekaligus 'orang iua' bagi realitas Trcak seperri .vang sering kita sangkakan,
tcmyata imajinasi bukanlah tlliunan rt:u irnak da;:i realitas. Sebaliknya, rcalitaslah
yang merupakan turunan dari irnaiirasl, D:1an ban-vak hasus, iruajinasi justcru
rnendahului reaiitas, sehingga secar-a elisirinr rcalitas clianggap tali lehih rlari
sehadar 'pantLllan pucat de-ri iruajinasi'{ T,:ci jor,.,clo. 2001 : 17).

Han"ls diaiiui bahr'r,a meiur-Lihl..,a iasialisrne dan diskr:inlinasi tcrhadap
ivarga bericulit hitam di Aniertka ban.vak iiipengaruhi oleh karya-ka:ya iinajiiiatif
sastrawan dan pencipta fiim, yang gigih inemeran.eri di:;kriminasi le,sat teks-tcks
ciptaan mereka. T'eks tchs yang bcmpa koleksi rnirrpi dan c;ta-cita yang
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scbelumnya clianggap sangat utopis itu jelas sarat imajinasi dan fantasi' Lewat

teks-teks tersebut citra kulit hitam dikoreksr, diluruskan, dan seU'esteem mereka

ditingkatkan sej aj ar dengan warga kulit putih. Dari karya-karya imaj inatrf tcrsebut

masyarakat terinspirasi, dan kemudlan tergerak untuk mengubah sikap mereka.

Di Jepang, kemajuan teklologi berhutang besar pada sastrawan dan

komikus negeri, karena parla au'a1nva kan a-karya tcknologi tersebut hanya berada

dalam anganan dan khayalan 'belaka'. Insprrasi yang diikuti dorongan yang kuat

untuk mewujudkan khayalan-khavalan terscbut pada akhirnya berhasil

membangun negeri itu menjadi negara veng temashur karena kecanggihan

teknologinya.
Bagaimana sebetulnya peran rmalinasi dan tarltasi dalam pendidikan dan

pengembangan pengetahuan? Tuirsan tn: skan dia$'a1i dengan paparan mengenai

pengertian imajinasi dan fantasr. bag:ii;lana peran mereka dalam pendidikan dan

pcngembangan pengetahuan. Can i.:'tatntana pcndrdikan imajinasi dapat

dilakukan melalui sastra atau scni, Iiustrast mengenai bentuk-bentuk fantasi dan

rmajinasi dalam Ruku Cerita Bergairbar akan Cipaparkan pula dalam bagian

berikut dari tulisan ini.
B. Pengertian lmajinasi dan Fantasi

Imajinasi dimengerti sebical k'-mampuan dan proses untuk menciptakan

atau melihat sesuatu yang tldak nr ate daiam bcnak, dengan cara menghubungkan

clemen-elemen yang didapet :relair.ri indera persepsi. Imajinasi juga scring

diartikan sebagai proses membenruk cttraan atau gambaran bam yang belum

pcmah ada, atau belum pemal-r dialet-nr sebelumnva, atau jika pun peniah ada atau

dialami merupakan serpihan vane tak lcugkap (http://en.wilkipedia.org/w'iki/

Imagination). Jadi imajinasi bukanlah t-."'ncia atau arte fak, meiainkan kemampuan.

Sernentara mcnurut Tedjou orrr. imajinasi adaiah daya untuk membentuk

gambaran atau konsep-konsep menial )'ang tldak secara langsung didapatkan dari

penginderaan (2001: 21). Seraya menekankan bahwa imajinasi adalah daya yarrg

dirriliki manusia, maka itrmu.,van ini kembali menegaskan bahwa imaiinasi tidak

ada baik secara visual maupun teksrura1. Ia tak bisa dilihat dan tak bisa diraba. Ia

hanya berada dalam mental atau benak manusia. Jadi fiksi, fiiil, patung atau

lukisan bukanlah imajinasi itu sendiri. Benda-benda tersebut adalah hasil atau

produk dari imaj inasi penciptanl'a. hnaj inasi juga tidak bisa disamaartikan dengan

ilusi. Menurutnya ilusi tak lebih darr sckadar ide, kesan atau perscpsi yang keliru

tentang sesatu. Pembangunan gedung-gedurrg bank yang besar dan mewah

membangun ilusi akanbaiknya kinerja bank.

Imajinasi sering dirancukan dengan fantasi, tetapi sebetulnya ada

perbedaan yang cukupjelas di antara keduanya. Imajinasi berbeda dengan fantasi

dalam hal kemungkinan gambaran atau khayalan yang dibayangkan untuk tcrjadi.

Fantasi adalah imajinasi yang kemungkinan dari gambaran atau khayalan yang

diciptakan rintuk terjadi amat rendah, atau bahkan tidak ada sama sekali.
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Seseorang dikatakan tengah berimajinasi tatkala membayangkan melakukan
ner.lalanan ke gurun Sahara, lalu beitemu Liliput di Antaiika. Juga ketika ranenggunakan robot untuk membanfunya menyiapkan makanan di negeri es.\nganan tersebut disebut imajinasi karena kemungkinannya menjadi kenyataan
ada atau cukup besar. Tetapi tatkara seseorang membayangkan bertemu bidadaridan terbang dengan permadani bersamanya ke negeri kupu-kupu, maka iadrciptakan tengah berfantasi. Karena di samping negJri krpr-t,rp, itu tak ada,i"'rbang dengan pemadani bersama bidadari aaatan se*suatu yang mustahil terjadi.
'iadi dalam pemahaman ini sama dengan imajinasi, fantasi lrgu rrerupakan daya.Tapi fantasi adalah daya unt*k berkhayai mengenai ,.ruuri yung sangat tidakrrungkin terjadi. Fantasi juga sering disebut seb-a gat the ,urp"nrion oJ disbetief,pcnangguhan atau penolakan terhadap ketidakperc ayaan. Manakala kitaberhadapan dengan fantasi kita rcra menorak rasa }etidakp.r.uyuu, kita. Kitarnemasuki dunia yang seolah-olah nyata.

Dalam perkembangannya, istilah fantasi rebih banyak digunakan untukmenunjuk suatu genre teks yang me,ggunakan krrayaran-khuyalu, yang tidakmungkin terjadi sebagai porsi utama. T"k.-t.k, fantasi dapat berupa lukisanihntasi, patung fantasi, firm fantasi dan bahkan dunia fantasi. balam dunia sastra,bentuk-bentuk fantasi'Ji 
.antaranva bcrupa s c i err c e,/i c t i ori, mitos. don-qeng peri(itiry tales). Fantasi biasanya disertai densan pehbatan kekuatan magis,supranatural dan unsur-unsur yang fantastis, u,sur-unsui. r.ane luar biasamenakjubkan. Cinderella, putri Saljtt, Hant. pottet: ).cu tuitt, Lorcl o.f tlte Rittgsadalah contoh-contoh cerita fantasi yang berrrasil mempesona ratusan juta

pembaca dan penonton di hampir seluruh dunia. Dalam tuiisan rni fantasi akancenderung dimaknai sebagai teks, khususnya teks susastra, yang menganclung
daya khayal yang tidak mungkin terjadi, seperti definisi yang disebutkan terakhir.C' Pentingnya Imajinasi dan Fantasi dalam 

-XeiliOupan 
dan IlmuPengetahuan

Herbert Kohl (1995) dalam Mitchefl (z}}3)menyatakan bahwa imajinasi
memiliki keleluasaan untuk meretas batas dan keruar dari berbagai kategori yang
ada. oleh karenanya imajinasi memiliki kemampuan untuk membukakan mataakan kemungkinan-kemungkinan yang tak pernah terpikirkan sebelumnya.
Imajinasijugamemperruas cakrawalapemikiran, -..ungrurg rasai,gin tahu, dan
membuat orang berpikir alternatif

Berdasarkan pemikiran di atas Edward Abbot (2004) merasa perlu
mengkategorisasikan antara genius yang i,terektuar dan g*i* yang imajinatif.
Kedua jenis genius ini dinilai penting dalam kehidupln. Genius intelektual
memecahkan persoalan meralui prosedur yang jelas, yang sudah terpola
sebelumnya, scdangkan genius imajinatif cenderung memecahk"an masalah tanpa
atau mengabaikan pola yang ada, melainkan berdasarkan kreatir,,itaslya. Sorusiyang diajukan getrius imajinatif sering sangat melgejutkan karena tidak biasa"
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Memang solusi seperli ini bisa lebih hebattetapi mcngandung lebih banyakresiko.
Menurut Abbott (2004) kerniskinan dan ketakmampuan keluar dari

kesulitan pada umumnya disebabkan oleh miskinnya imajinasi. Orang miskin
akan tetap miskin karena ia tidak malnpu memproyeksikan dirinya dalam konsep

yang lebih baik, lebih baru atau lebih besar dari dirinya saat itu. Dan pembentukan

konsep diri yang lebih baik banl'ak dipengaruhi oleh imajinasi. Imajinasi

berpotensi mendorong membangutr konsep yang baru dan lain dari dirinya
sebelumnya. Dengan kata lain. kcmrskinan adalah ketidakmampuan untuk

mentransformasikan konsep diri akibat ketidakmampuan berimajinasi. Manakala

kita mengimajinasikan diri kita lebrh baik, maka kita akan merasa lebih baik, dan

merasa lebih baik adalah Inodal unruk benar-benar menj adi lebih baik.

Dalam ranah psikologr drtemukan bahwa anak-anak dengan imajinasi

yang kuat cenderung lebih mampu untuk mengontrol kemarahan karena mereka

memiliki kemampuan untuk melakukan hai-ha1 yang menarik dalam keadaan yang

sulit. Sebaliknya anak-anak vans miskin imajinasi, karena kurang memiliki
kemampuan untuk menghadapi atau' mempermainkan' keadaan,cenderung untuk

lebih agresif, dan lebih larna kclr.rar dari kemarahan mereka terhadap suatu

keadaan yang men)'ulitkan mereka. Anak-anak dengan kemampuan imajinasi
yangbaikpadaumumnya lebrh cepat keluar dari stress yang menjerat.

Perkembangan pengetahuan banyak mendapat sumbangan dari kerja

imajinasi. Menurut Tedjou'oro (li)01) sumbangan imajinasi sangat jelas dalam

akselcrasi atau percepatan pro-ses pensetahuan. Imajinasi memiliki kemampuan

untuk merepresentasikan atau mr-nghadirkan gambaran yang lebih jelas yang

dibrituhkan dalam merefleksi atau nemahami pengetahuan. Kecuali itu imajinasi
juga memiliki kckuatan untuk menrpcrcepat transfer pengetahuan melalui teks.

Teks yang imajinatif memperce-pat penangkapan pembaca. Teks irnajinatif oleh

karenanya lebih mtidah ditangkap t ieh pembaca daripada teks biasa. Seperli yang

dikukuhkan dalarn Witkipedia bahu.a 'progress in scientific research is due

largerly lo provisional explanotiorts v,hich are constructed by iruagination'.
Imajinasi mampu memberi penggambaran-penggambaran yang lebih kuat, dan

oleh karenanya memberi penjelasan-penjelasan yang iebih mudah dicema datram

berbagai penelitian ilmiah. Perkembangan ilmu pengetahuan banyak berhutang

pada imajinasi.
Banyali hal dalarn kehrdupan dan kemajuan iptek ditemukan oleh

kreativitas seseorang atau komunitas. Dan kreativitas tcmyata sangat dipengaruhi
olch imajinasi, oleh daya untuk membuat gambaran-gambaran baru yang inovatif.
Kccerdasan atau intelektualitas saja tcrnyata tidak cukup untuk menelurkan
inisiatif atau karya-karya yang baik. Kecerdasan harus diiringi oieh imajinasi,
yang memiliki keberanian untuk keluar dari batasan-batasan, dan oleh karenanya

mendorong iahirnya kreasi-kreasi baru. Teks imajinatif juga berpotensi
memancing keingintahuan, ha1 yang dianggap sangat pcnting dalam
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lerkembangan pengetahuan. Bagaimanapun tanpa rasa ingin tahu ilmu
pengetahuan akan berjalan dr te mpat, Dan teks imajinatif mendorong rasa ingin
tahu untuk tetap tumbuh dan be rken-rbang.

Karya-karya fantasr. r anu sering dianggap sebagai karya yang kurang
penting dan tak perlu dibac3 3tau ditonton karena hanya 'membuang-buang
-'r'aktu', ternyata mendapatkan apresiasi yang tinggi dari pemikir seperti Lloyd
-\lexander (dalam Jacobs. lt-t[tt,ti \,lenurutnya fantasi mengandung beberapa

inantbat diantaranya kemarni-,uu untuk menaburkan kcbahagiaan (to sheer the

Jelight) melalui kegiatan 'berpura-pura menjadi', melalui suguhan yang
r-nempesona dan membuat tak'u'r. Fantasi memiliki kemampuan untuk membawa
kita berada dalam dunia mu.r.ri.,i dan pengembaraanyang jauh lebih besar dan lebih
dahsyat, dan yang belum pL-ntr1-) ter-jadi sebelumnya.

Fantasi dinilai marlnu l.ncnanamkan kapasitas untuk menghargai atau
mempercayai hal-hal r'ans s:beiumnya tampak tidak berharga atau bernilai.
Karena keleluasaannva un'.uk nembayangkan diri berada pada posisi atau tempat
orang lain, ia justeru dapat ire rlbrikakan mata terhadap hal yang tadinya tidak
tcrlihat. Misalnya lantasi m3s1n u.aktu yang membawa pembacaberada pada abad

teknologi yang luar biasa canssrh. amat canggihnya sehingga interaksi sosial dan
praktik gotong-royong metr karena harnpir tak diperlukan lagi. Persoalan-
peraoalan dan penyakit sosrar rang kemudian muncul akibat matinya interaksi
sosial mampu rnembukakan rnata pembaca, yang hidup di alam nyata, akan
pentingnya memelihara niiar rnr. sebelum kematian niiai itu benar-benar terjadi.
Itulah sebabnya kesempatan untuk membayangkan diri kita berada dalam posisi
orang lain, seperti yang sering r"-rtadipada ccrita-ceritahigh fantasi, dinilai penting
dalam upaya pemahaman ciri. pernahaman sosial dan pemeliharaan relasi sosiai.

Timmcrman dalam Handavar-ii 11005) menambahkan bahwa salah satu tujuan
lantasi adalah membau,,a pcmbaca kepada pemahaman yang lebih baik akan diri
scndiri. Penuiis cerita l'antasr bcrharap pembaca mempelajari sesuatu mengenai
diri mereka melalui perjalanan dan petualangan ke arah yang berbeda atau

berlawanan.
Kecuali itu, fantasi memiiikj kemampuan untuk rnenanamkan harapan.

Cerita fantasi biasanya menempatkar-r tokoh pada situasi yang sangat su1it, situasi
yang kadang di luar jangkauan manusia hingga tampak tak rnungkin untuk
ditaklukkan. Namun pada umumrva fantasi sekaligus menyiratkan adanya

harapan untuk melampaui kesriiitan tersebut. Menurutnya harapan menipakan
benang-benang dalam tenunan fanta s i.

John Tindale seorang fisrkau'an inggris dalam Jacobs (2000) menyatakan

bahwa tanpa campur tangan fantasi selun:h pengetahuan mengenai aian-l kita
hanyalah berupa deretan klasifikasi fakta-fakta yang kurang berguna. Sementara

fungsi utama ilmu pengetahuan adalah untuk membangun hubungan antara

berbagai manifestasi alam. Fantasi telah membukakan mata, dan membuat kita
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lebih melihar hubungan-hubungan sebab akibat yang tak terlihat sebelumnya'

Keyakina, aka, pentingnya fanlasi inr pulalah yang mendoro,g Albert Einstein

menyarankan seorang iur, yu"g kala inr befianYa apa yang harus ia lakrrkan unfuk

m"nlusuh talenta anaknya, untuk tak 1elah membacakan mitos-mitos besar masa

lu*p*au dan senantiasa memperta3an-r ilnajinas irya. "Read him the great m.vths of

the)at and stretch his imaginati o, ", katanva kepada ibu tersebut.

Menyadari pentiignya t-antasi chukovsky (dalam Jacobs, 2000)

mcnyatakan Lahwa fantasi merupakan " llte ruost vQlttable attribute oJ'the human

ntinil, ancJ should be clitigenttt nttt'tt{te(l.ii"otn the earliest age"'Fantasi sangat

bernilai dalam proses pelbentukan kalbu manusia dan olch karenanya hatus

dengan tekun diperkenalkan pada anak - an ak s emenj ak usia dini'

Menrangadabeberapakekhauatiranterhadapfantasiyangberlebihan,
dan itu cukup dimengerti. \lisalnr a beberapa orang tua atau guru

mengkhawatirkan tumbuilnya lantasr psrkologis, yakni penyakit psikologis di

munl perrd.rita tidak mampu men1be oakan rcalita dan khayalan. Namun beberapa

pakar seperti Bruno Bettleheim (daiailr.Iacobs,2000) menegaskanbahwapenyakit

iantasi psikologis tidak diseba$ii;11i sleh cerita-cerita fantasi, meiainkan oleh

tekanzrrpsiko sosial yang mereka alall. Justetu sebaliknya, anak-anak yang

memiliki pengalarnan membaca 31er.1 menonton cerita-cerita fantasi pada

umumnya -.*itit l resiko yang lebih rendair untuk mengidap penyakit fantasi

psikologis, karena mcreka *r*p, illengolah rasa frustrasi akibat tekanan psiko

soriul yurrg mereka alami. centa lantasi tidak hanya aman bagi anak-anak, tetapi

l,,gup.nti,gbagimereka'Anak.anakl.angdilarangmekonsumsicerita-cerita
1ontusl pada umumnya cenderur.tg ,encari pelarian psikologis yang lain' Dan

kemunjkinan pelarian tersebut dapat .-relalui astrologi, black magic atau justeru

narkoba.
D. Nlembangun knajinasi dan Fantasi Melalui Buku Cerita Bergambar

(BCB)
Setelahmenyimakbebcrapabutiryangmengukuhkanbetapapenttngnya

imajinasi dalam kehidupan dan terutama dalam pendidikan, pertanyaan yang

,.rirrg muncul adalah apakah dala imajinasi dapat diajarkan?; ataukah itu

merulakan bakat alamiah yang drbau a sejak lahir? Beberapa pakar secara optimis

be4lendapat bahwa imajinasi dapat dirangsang untuk turnbuh. Dan kegiatan

*"iurgr*g tumbuhnya imajrnasi ini dapat dan bahkan dianjurkan drlakukan

,"-.nluk dini. Untuk merangsang nr*-rbuhnya daya imajinasi anak-anak, sastra

anak memiliki peran yurrg tidok kecii. Buku cerita Bergambar (BCB) dan

khususnya cerita fantasi dapat merupakan lahan stimulan imajinasi yang sangat

baik.
TentusajatidaksembarangBCBatauceritafantasidapatmerangsang

daya imajinasi. Ada beberapa karakteristik dari BCB dan cerita fantasi yang

*u*pomembangkitkanimajinasipembacanya.Gambar-gambardalamBCB
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dapat merangsang imajinasi jika memberi peluang atau kesempatan bagi pembaca
untuk menarik inferensi sendiri. Sebaliknya, gambar yung -"ryuguhkansegalanya, tanpa peluang bagi pembaca untuk bekerja dinilai tildak mampu atau
kurang tepat untuk merangsang imajinasi. Justeru imaji-imaji, atau gambaran-
gambaran produk imajinasi pembaca akan *.,r,.r1 daiam kesenjangan-
ksenjangan, ruang kosong yang sengaja disediakan oleh teks agar diisi oleh
pembacanya. Misalnya dalam gambar berikut ini:

gambar I

Pada gambar I yang diambil dariNo, David!karya David Shannon di atas,
David, anak kecil tokoh utama dalam BCB bagi anak-anak usia dini ini,
digambarkan tengah berdiri di atas tumpukan buku-buku yang tak tertata. Dengan
mimik dan ekspresi wajah yang kurang hati-hati ia tengitr berusaha meraih
akuarium mini berisi ika,-ikan hias yang terletak agak jauhiari jangkauannya, di
atas meja yang agak miring. Dari gambar yang menggunakan sangat sedikit narasi
ini pembaca anak diberi peluang untuk menarik infeiensi, yakni irenghubungkan
potongan-potongan informasi yang tersedia, dan oleh karenanya beriniajinasi
mengenai apa yang akan terjadi kemudian. Apa yang terjadi beberapa detik
kemudian akan tergambar dalam melalui daya imajinasipembaca anak. Gambar
yang justeru tidak me,y'uguhka, semuanya ini berperuarg *..urguang imajinasi
pembacaanak.

gambar 2
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Demikian pula pada gambar 2 dan 3. Proses kejadian sengaja tidak
digambarkan secara detil untuk memberi peluang bagi pembaca anak untuk
berimajinasi apa yang akan terjadi pada momen-momen setelah gambar 2,
sebelum gambar 3, dan apa yang tengah terjadi pada gambar 3 sendiri. Pembaca
anak diberi peluang yang cukup banl'ak untuk menarik inferensi, menjawab
sendiri pertanyaan apa yang telah drlakukan David, mengapa vas bunga pecah

berantakan, apayang dirasakan Ibu Dar,id ketika berkata "I said no, David!", apa
yang kira-kira tengah dirasakan Davrd rvaktu itu, apa yang berkecamuk di hati
David tatkala duduk di sudut ruangan dengan mimik wajah seperti terlihat pada
gambar?

gambar 4

Dalam gambar 4 yang diambil dari BCB bertajuk Math Curse (Kutuk
Matematika) karya Jon Scieszka dan Lane Smit, seorang anak digambarkan tengah
berada dalam kebingungan yang dahsyat karena pelajaran matematika yang
diterimanya di sekolah. Pada gambar tersebut si anak dilukiskan berada di tengah
pusaran arus angka-angka, rumusan-rumusan, ukuran-ukuran, benda-benda dan
orang-orang yang tak jelas. Ia berada dalam kebingungan akan problematika
matematika yang berkecamuk di benaknya setiap detik. Tanpa menggunakan
banyak kata-kata atau narasi, gambar ini mampu menghadirkan imaji atau

Membangun Lnajinasr dan Fantasi ... (\\'idl.asturr purb,rr:r i

gambaran yang lebihjelas akan perasaan 'bingung'anak tersebut, yang baranskrir

-1usteru tidak akan terungkap dengan kata-kata biasa. Gambar ini oleh karenanr.a
berpotensi merangsang imajinasi anak akan apa yang sebenarnya dirasakan oleh
tokoh utama cerita tersebut.

Demikian pula gambar 5, dengan pilihan wama hitam sang anak
digambarkan berada dalam ruangan yang pengap, tanpa pintu dan jendela,
dikelilingi oleh rumusan-rumusan matematika yang ruwet. Melalui gambar ini
pembaca anak diajak untuk berimajinasi mengenai perasaan dan emosi anak yang
tengah terjebak, yang mengalami kebingungan akibat 'kutuk'matematika yang
dialaminya.

gambar 5

Tujuan buku ini sendiri tidaklah untuk menakut-nakuti anak akan ruu-et
atau sulitnya matematika, justeru sebaliknya bagaimana mensatasi keruu.etan
tersebut. Tapi penggambaran kerurvetan yan-e terjadi pada bagran alral buku ini
tampakberhasil.

Pada gambar 6, yang diambil dari BCB fantasi King-Kongkarya Anthony
Browne, pembaca anak diajak untuk berkiiayal dan merasakan sensasi berada
dalam ancaman si raksasa King-Kong yang tengah menguasai kota New york.
Begitulah yang akan dirasakan masyarakat manakala manusia mengusik
ketenangan monster King Kong yang tadinya hidup tenang di hutan rimba. Rasa
takut seperti itulah yang akan tcrjadi ketika King Kong dilawan dari keinginannva
mendapatkan Anne, gadis yang pernah diselamatkannya dari ancaman binatang-
binatang purba raksasa yang 1ain. Pembaca anak juga diajak untuk berkhayal
merasakan ketakutan tapi sekaligus kenyamanan berada dalam cengkeraman
Kingkong. Pembaca juga diajak untuk merasakan sakit ketika tubuh monster ini
dihujani peluru dari pesawat yang menyerangnya, darah merah tarnpak meleleh
dari luka-luka di tubuh yang berbulu. Tokoh Anne digambarkan teramat kecil
dalam cengkeraman tangan raksasa raja hutan ini. Tapi dari mimik wajah monster

gambar 3



16 hnafi, Vol.5, No. l, Februari 2007 :7 - lg

raksasa King Kong, pembaca diajak untuk merasakan
rasa ingin melindungi Anne.

sebersit rasa sayang clan

gambar 6

Gambar 6 mendorong anak untuk mengimajinasikan konflik batin yang
yang terjadi baik dalam benak Anne maupun King Kong, yang barangt<ati atan
lebih sulit digambarkan dengan narasi.

Kecuali beberapa hal pokok yang terah disebutkan di atas, ada beberapa
syarat lain dari cerita atau BCB yang imajinatif dan merangsang fantasi, di
antaranya adanya logrka clan konsistensi. Teks yang imajinatif dan mengandung
fantasi memang memiliki kelcluasaan, tapi dalam kebcbasannya ia tidak bisa
bersikap semena-mena. Ia tidak bisa begitu saja meninggalkan logika. Karena ia
berada daiam ranah fantasi, teks justeru harus memiliki peranti untuk membuat
penrbaca rela untuk menangguhkan atau menorak ketidakper cayaafinya(willing to
stt.spend his/her disbeliefi. Teks mesti memiliki peranti agar pembaca mau untuk
percaya terhadap hal yang sesungguhnya mustahil terjadi tersebut. Untuk itu, teks
perlu berupaya keras menghadirkan hal-hal yang membantu terbangunnya logika.
Bersikap konsisten adalah salah satu di antara upaya tersebut. Misalnya jika dalam
suatu cerita fantasi binatang, Si Katak yang menjadi tokoh utama digambarkan
mengenakan baju dan celana, tidak ada alasan bagi binatang-binatang lain untuk
telanjang. Mereka juga perlu mengenakan baju dan celana. Jika Si Babi dan Tikus
dapat memahami dan menggunakan bairasa manusia, tidak ada alasan bagi
binatang atau makhluk hidup lainnya untuk tidak mengerti bahasa manusia.
Bcrsikap konsisten dari awal hingga akhir merupakan salah satu cara membangun
logika.

Menurut Steirig (dalam Handayani, 2005:31) fa*tasi yang baik hams
diserlai dengan logika yang baik pula. penuris cerita fantasi harus tetap menjaga
agar scluruh detil dari ccrita tetap konsisten dari awal hingga akhir" Harus dicatat
bahr'va konsisten bukan berarti statis atau tidak dinamis. Sesuatu bisa tetap dinamis
dan pada saat .vang sama tetap konsisten.

Membangun Imajinasi dan Fantasi ... (Widyastuti purbani) l:
Ha1 lain yang bisa dilakukan untuk mcnjaga rogika dan keperca.,:.-,r-

,,-:.:,h rnelalui pcnambatan kepada realitas. Di tengah-tengah elcmen ,",r:
'1r'tirst1s. dalam latar atau setting suatu ccrita fantasi perlu dihadirkan

----r'Lqgalnbaran yang rinci dari sudut sudut atau benda-benda di ruangan tersebut.
-.':trka menggambarkan King Kong menguasai kota New york, misalnya,
-r'rlhor.r1' Browne merasa perlu menggambarkan kota New york dengan tata leiak
'in kctinggian gedung seperti aslinya. Gedung Empire srctte Bttircting
*rgan-rbarkan dengan lekuk-lekuk dan bentuk yang persis seperti aslinya. Hal yan!
''rrlra tcljadi ketika penulis nrenggambarkan puncak nrcnara di mana monster itu
-"'rdiri' Dari puncak menara itu tampak panorama kota Nerv York yang terlihat dari
s,dui pandang tersebut, lengkap dengan puncak cathedral dan jembatan di
seberangnya. Penghadiran detil yang sesuai asrinya ini merupakan upaya untuk
;tttcltoring.t'antasy itt realitv, upaya untuk menambat fantasi dalam bingkai realitas.
\{cnurut stewig (i980), semakin fantastis sebuah teks fantasi, semakin tinggi
kebutuhan untuk menambatkannya dengan dunia riyata.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa imajinasi dan fantasi
bukanlah barang 'haram'yang perru dihindari dalam pendidiian. Imajinasi dan
iantasi justeru merupakan bagian pcnting dalarn pendidikan dan perkembangan
ilmu pengetahuan, dan oreh karenanya perru menyertai segenap aktivitas
pembclajaran. Agar dapat berkembang dengan baik, imajinasi dan fantasi a,ak
disarankan untuk selalu dirangsang sejak mereka benisia dini.

Berbagai karya seni, dan pada khususnva sastra memiliki potensi untuk
merangsang imajinasi dan fantasi anak. Buku ccrita Bergambar yang baik, yang
memenuhi beberapa syarat tertentu, sepefii telah dipaparkan di atas. iricmiliki
potensi untuk membantu merangsang imajinasi unrt, p^ao usia dini
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